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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitiani Pengembangani Uniti Kontroli Pembangkiti Listriki Tenagai 

Angini padai Matai Kuliahi Pembangkiti Tenagai Listriki menggunakani 

pengembangani (Researchi andi Development).i Penelitiani inii bertujuani untuki 

mengetahuii kelayakani uniti Kontroli Pembangkiti Listriki Tenagai Angin.i 

Produki hasili penelitiani tersebuti akani digunakani sebagaii alati bantui ataui 

mediai pembelajarani padai matai kuliahi Praktiki Pembangkiti Tenagai Listriki 

dii Jurusani Pendidikani Tekniki Elektroi Fakultasi Tekniki Universitasi Negerii 

Yogyakarta.i Kelayakani produki tersebuti ditinjaui darii aspeki materi,i aspeki 

media,i dani responi pengguna. 

Modeli Pengembangani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

pendekatani ADDIEi (ADDIEi Approach).i Menuruti Roberti Maribei Branchi 

(2009),i Pendekatani ADDIEi terdirii dari:i Analysei (menganalisis),i designi 

(merancang),i developi(mengambangkan),i Implementationi (menerapkan),i 

dani evaluationi (mengevaluasi). Kelebihan model pengembangan ADDIE 

lebih sederhana dan  strukturnya sistematis. Model ADDIE ini terdiri dari 5 

komponen yang saling berkaitan  artinya dari tahapan yang pertama sampai 

tahapan yang kelima dalam pengaplikasiannya harus berurutan. 

Penelitiani inii menghasilkani sebuahi produki berupai alati bantui ataui mediai 

pembelajarani Pembangkiti Listriki Tenagai Angini yangi digunakani untuki 
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mempermudahi dani memperlanacari prosesi pembelajarani padai matai kuliahi 

Praktiki Pembangkiti Tenagai Listrik. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur Proseduri penelitiani pengembangani yangi digunakani adalahi 

ADDIEi dengani langkah-langkati sebagaii berikut: 

1. Analyse (analisis) 

Tahap Tahapi pertamai inii yangi dilakukani adalahi mencarii dani 

mengumpulkani informasii dengani carai melakukani obsevasii terkaiti fasilitasi 

penunjangi matai kuliahi Praktiki Pembangkiti Tenagai Listriki dii Jurusani 

Pendidikani Tekniki Elektroi FTi UNY.i Masalahi dani solusii dipecahkani 

dengani langkah-langkahi sebagaii berikut: 

a. Menganalisisi Kesenjangani kinerjai dalami prosesi pembelajarani matai 

kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik 

Prosesi inii penelitii melakukani obsevasii terhadapi saranani dani 

prasaranai pendukungi pembelajarani padai matai kuliahi Pembangkiti 

Tenagai Listrik,i tujuannyai untuki mengetahuii apakahi terdapati 

kesenjangani kinerjai yangi dapati menghambati prosesi berjalannyai 

kegiatani pembelajaran.i Kurangnyai saranai dani prasaranai membuati 

prosesi pembelajarani tidaki berjalani sesuaii dengani silabus,i keterbatasani 

mediai pendukungi membuati pembelajarani kurangi efektifi dani kondusifi 

karenai praktiki dilakukani secarai berkelompoki dengani alati yangi 

ketersediaannyai terbatasi sehinggai tidaki semuai mahasiswai melakukani 

kegiatani praktikum. 
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b. Menganalisis kompetensi dasar mata kuliah Praktik Pembangkit Tenaga 

Listrik 

 Proses ini peneliti melakukan analisis kompetensi dasar mata kuliah 

Praktik Pembangkit Tenaga Listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro 

melalui wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah tersebut. 

c. Menganalisis kemampuan, motivasi dan sikap mahasiswa JPTE 

Prosesi penelitiani inii dilakukani dengani carai menggalii informasii dengani 

carai mewawancaraii mahasiswa.i Hasili wawancarai didapatkani hasili bahwai 

praktiki yangi dilakukani dengani perbandingani alati dani penggunai tidaki 

seimbangi membuati mahasiswai kurangi kondusifi dani kurangi maksimali 

dalami mengikutii matai kuliahi yangi dii ajarkan,i hali tersebut mengakibatkan 

rendahnya pemahaman serta kurangnya motivasi mahasiswa saat praktik 

maupun saat ujian. 

d. Menganalisis sumber-sumber yang ada seperti fasilitas penunjang 

pembelajaran 

 Prosesi analisisi untuki kebutuhani darii matai kuliahi Praktikumi 

Pembangkiti Tenagai Listriki dii Jurusani Pendidikani Tekniki Elektroi sebagaii 

fasilitasi penunjangi kuliahi yangi dilakukani padai semesteri genap,i didapatkani 

hasili sebagaii berikut:i (1)i Ruangi lingkupi yangi digunakani saati praktiki yaitui 

dii luari dani sebagiani didalami kelasi (2)i pelaksanai praktikumi sebanyaki 20i 

mahasiswa,i (3)i praktikumi disediakani tempati yangi sesuaii dengani 

pembagiani materii praktikum,i (4)i disediakannyai alati saati prosesi 

praktikumi akani tetapii jugai terdapati alat-alati yangi sudahi tidaki akurati 
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secarai fungsional,i (5)i dalami prosesi praktikumi terbagii menjadii empati 

sampaii limai kelompoki dengani masing-masingi kelompoki terdirii darii 

empati sampaii enami mahasiswa,i hali inii menjadikani faktori kurangnyai 

efisieni dalami prosesi praktikum,i dani (6)i minimnyai mediai yangi adai dii 

matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik. 

e. Menentukani strategii pembelajarani yangi tepati untuki mengatasii 

masalahi yangi ada. 

Melakukani analisisi terhadapi masalahi yangi ada,i kemudiani dilakukani 

pertimbangani dengani beberapai pilihani yangi tepati untuki mengatasii 

permasalahani sepertii penambahani mediai pembelajarani berupai mediai 

ataui alati pragai Pembangkiti Listriki Tenagai Angin. 

f. Menyusuni rencanai prosesi penelitian. 

Merencanakani dani menyusuni jadwali pelaksanakaani penelitiani dani 

pengembangan.i Perkiraani waktui dimulainyai penelitiani hinggai 

penyusunani laporani yaknii darii bulani Februarii sampaii bulani Meii 2019. 

1. Design (Merancang) 

Proses design merupakan tahap kedua dari langkah menurut Robert 

Maribe Branch. Proses design ini difokuskan pada pembuatan media 

Pembangkit Listrik Tenaga Angin. Tahapdesain yang dilakukan terdiri dari 

2 tahap yaitu: 
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a. Desain Produk 

Desaini produki dibuati dengani mempertimbangkani kebutuhani dani 

kemampuani berdasarkani analisai yangi telahi dilakukani dii Jurusani 

Pendidikani Tekniki Elektroi FTi UNY.i Mediai dirancangi dalami bentuki 

miniaturi Pembangkiti Listriki Tenagai Angini yangi terdapati beberapai 

komponeni pembangkiti listrk.i Desaini produki yangi dibuati selalui 

memperhatikani tatai letaki komponeni pembangkiti listriki yangi digunakan,i 

hali inii bertujuani memermudahi dalami hali pengoperasian.i  

b. Jobsheet 

Perancangani jobsheeti disusuni bertujuani sebagaii penunjangi dalami 

praktiki matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listriki yangi telahi dibuat.i 

Perancangani inii mencakupi carai penggunaani mediai Pembangkiti tenagai 

Listriki yangi amani dani benar,i dani menyusuni strategii tugas-tugasi dalami 

jobsheeti yangi akani dikembangkani darii jobsheeti sebelumnyai sehinggai 

memudahkani dalami hali pengoperasiani praktiki matai kuliahi Pembangkiti 

Tenagai Listrik. 

2. Development (Mengembangkan) 

Development merupakan proses pembuatan atau mengembangkan sumber 

belajar dan memvalidasinya. Tahap ini peneliti melakukan 7 langkah 

penelitian yang dilakukan diantaranya: 
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a. Membuat media Pembangkit Listrik Tenaga Angin untuk mendukung 

proses Perkuliahan Pembangkit Tenaga Listrik 

 Langkah-langkahi yangi dilakukani yaknii pembuatani perangkati mediai 

Pembangkiti Listriki Tenagai Angini yangi dimulaii darii tahapi (1)i analisisi 

kebutuhan;i (2)i perancangani media;i (3)i pembuatani media;i dani (4)i prosesi 

pengujiani mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angini Analisisi yangi dilakukani 

adalahi menentukani kebutuhani alati dani bahani yangi akani digunakani dalami 

pembuatani mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angin.i Prosesi dimulaii darii 

pembuatani perancangani secarai manuali kemudiani diaplikasikani dengani 

softwarei autocad.i Tahapi inii sekaligusi merealisasikani mediai yangi sudahi 

didesaini dani dirancang.i Pengujiani dilakukani bertujuani untuki mengujii mediai 

yangi sudahi dibuati sesuaii dengani hasili rancangani ataui tidak. 

b. Pembuatani jobsheeti mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angin 

 Pembuatani jobsheeti inii merupakani salahi satui penunjangi dalami 

prosesi perkuliahani khususnyai saati melakukani praktikumi menggunakani 

mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angin 

c. Pengembangani Instrumen 

 Produki mediai pembelajarani yangi telahi dibuati selanjutnyai dilakukani 

validasii kelayakani mediai pembelajarani tersebuti olehi doseni ahlii mediai 

dani ahlii materi.i Pengujiani kelayakani mediai pembelajarani menggunakani 

instrumeni penelitian.i Butir-butiri instrumeni disusuni sesuaii perani dani 

porsii respondeni dalami mediai pembelajarani yangi dikembangkan.i Ahlii 

materii terdirii darii 2i aspeki instrumeni yangi dikembangkani dani untuki ahlii 

mediai terdirii darii 3i aspeki yangi dikembangkan.i Butir-butiri instrumeni 
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disusun,i selanjutnyai dikonsultasikani dengani doseni pembimbingi sebelumi 

divalidasii olehi parai ahlii (experti judgement). 

d. Ujii Kelayakani Instrumen 

 Ujii kelayakani instrumeni dilakukani olehi parai ahlii (experti judgment),i 

yaknii doseni Jurusani Pendidikani Tekniki Elektroi Fakultasi Tekniki UNY.i 

Instrumeni divalidasii untuki mendapatkani kelayakani instrumeni yangi akani 

digunakani dalami mengukuri kelayakani mediai pembelajarani yangi sudahi 

dikembangkan,i apabilai terdapati kelemahani padai butir-butiri instrumeni 

makai diperbaikii sesuaii sarani dani komentari validatori (experti judgment),i 

sehinggai menghasilkani instrumeni yangi layaki untuki mengukuri kelayakani 

mediai pembelajarani yangi dikembangkani olehi ahlii mediai dani materi. 

e. Ujii Cobai Kelayakan 

 Tahapi ujii cobai inii dilaksanakani untuki mendapatkani pernyataani darii 

ahlii mediai dani ahlii materi,i berdasarkani kriteriai kelayakani yangi ditetapkani 

olehi penguji.i Ujii cobai dilakukani menggunakani angketi olehi doseni JPTEi 

bertujuani untuki menilaii kelayakani mediai yangi dikembangkani sebelumi 

diterapkani dalami pembelajarani matai Kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik.i 

Hasili darii ujii cobai dijadikani sebagaii bahani masukani untuki memperbaikii 

produk.i Produki akani diterapkani dalami pembelajarani apabilai telahi 

dinyatakani layaki darii parai ahli. 
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f. Revisii Produk 

 Tahapi revisii dilakukani setelahi prosesi ujii cobai kelayakani olehi ahlii mediai 

dani materi.i Komentari dani sarani darii ahlii materii dani mediai digunakani 

sebagaii pedomani dalami hali merevisii produki yangi dikembangkan. 

g. Hasili Revisii Produk 

Produki yangi sudahi dii revisii olehi ahlii mediai dani materii kemudiani 

dinyatakani layaki olehi parai ahlii makai produki siapi diimplementasikani 

dalami pembelajarani matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listriki JPTE. 

3. Implementationi (Menerapkan) 

Mediai i Pembangkiti Listriki Tenagai Angini i padai i matai i kuliahi 

Pembangkiti Tenagai Listriki setelahi dibuati dani dinyatakani layaki olehi 

ahlii materii dani ahlii mediai makai dilanjutkani penerapani ujii mediai dalami 

prosesi pembelajarani matai Pembangkiti Tenagai Listrik.i Implementasii 

dilakukani padai mahasiswai JPTE.i Implementasii dilakukani untuki 

mengujii responsi penggunai terhadapi mediai Pembangkiti Listriki Tenagai 

Angini padai prosesi pembelajarani matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listriki 

dii Jurusani Pendidikani Tekniki Elektro.i Tahapi inii terdapati duai langkahi 

yangi dilakukani sebelumi prosesi implementasii dilakukan,i pertamai adalahi 

menyiapkani doseni pengampui dani yangi keduai adalahi menyiapkani 

mahasiswai sebagaii pengguna.i Menyiapkani doseni pengampui meliputii 

pemberiani materii pemahamani tentangi mediai dani penggunaani mediai 

pembelajarani yangi dikembangkan.i Menyiapkani mahasiswai sebagaii 

penggunai meliputii pemberiani informasii kepadai mahasiswai untuki 
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membawai peralatani yangi mendukungi prosesi penerapan.i Persiapani inii 

akani berpengaruhi padai prosesi penerapani supayai tidaki terjadii kendalai 

diluari penelitian. 

4. Evaluatei (mengevaluasi) 

Tahapi evaluasii bertujuani untuki mendapatkani kekurangani darii produki 

yangi dikembangkani melaluii sarani dani komentari responsi darii parai ahlii dani 

pengguna.i Kekurangani tersebuti digunakani sebagaii bahani analisai untuki 

dilakukani prosesi pengembangani kembalii ataui penyempurnaani yangi sesuaii 

dengani kebutuhani sertai membenahii kekurangani darii mediai pembelajarani 

yangi dikembangkan. 

C. Waktui dani Tempati penelitian 

Penelitiani i inii i bulani i Februarii i sampaii i dengani i Meii i 2019i i dengani 

i tempati pengambilani datai dii Jurusani Pendidikani Tekniki Elektroi Fakultasi 

Tekniki Universitasi Negerii Yogyakarta. 

D. Subjeki Penelitian 

Subjeki dalami penelitiani ini,i yaitui mahasiswai Jurusani Pendidikani 

Tekniki Elektroi yangi sedangi mengambili matai kuliahi Pembangkiti Tenagai 

Listrik.i Penggunai diberikani penjelasani terkaiti mediai Pembangkiti Listriki 

Tenagai Angini setelahi itui penggunai diberikani kesempatani 

mengoperasikani mediai Pembangkiti Listriki Tenagai Angini dani dii akhiri 

perkuliahani diberikani angketi yangi berisii angketi tentangi responsi 

penggunai terhadapi mediai yangi dikembangkan. 
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E. Tekniki dani Instrumeni Pengumpulani Data 

1. Metodei Pengumpulani Data 

Metodei yangi digunakani untuki mengumpulkani datai dalami penelitiani 

inii adalah: 

a. Observasi 

Observasii dilakukani dii bengkeli Mesini listriki Jurusani Pendiidkani 

Tekniki Elektroi Fakultasi Tekniki Universitasi Negerii Yogyakarta.i 

bertujuani untuki mengetahuii kondisii saranai dani prasaranani dalami 

menunjangi matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik. 

b. Wawancara 

Wawancarai dilakukani kepadai doseni dani mahasiswai Jurusani 

Pendidikani Tekniki Elektroi FTi UNYi untuki mengetahuii keadaani dani 

kebutuhani dalami pengembangani mediai Pembangkiti Listriki Tenagai 

Angin. 

c. Angketi (Kuesioner) 

Metodei pengumpulani datai menggunakani daftari kuesioner/angketi 

digunakani untuki memperolehi informasii darii responden.i Respondeni padai 

penelitiani inii adalahi ahlii media,i ahlii materi,i dani mahasiswai semesteri enami 

yangi sedangi mengambili matai kuliahi Pembangkiti Tenagai Listrik.i 

Angketi digunakani untuki mengevaluasii dani mengetahuii responsi 

penggunai terhadapi produki yangi dikembangkan. 
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2. Alati Pengumpulani Data 

1) Lembari Observasi 

  Lembari observasii digunakani untuki mengobservasii kegiatani dani 

kompetensii yangi harusi dicapai. 

2) Pedomani Wawancara 

  Wawancarai yangi dilakukani penelitii merupakani wawancarai yangi tidaki 

terstruktur.i Wawancarai dilakukani padai doseni dani mahasiswai Jurusani 

Pendidikani Tekniki Elektroi Fakultasi Tekniki Universitasi Negerii Yogyakarta. 

3) Lembari Angket 

  Angketi digunakani untuki mengetahuii tingkati kelayakani mediai yangi 

dikembangkani adalahi darii segii komponeni materi,i media,i dani responsi 

pengguna.i Mengetahuii penilaiani responsi penggunai menggunakani angketi 

yangi disusuni menggunakani skalai Likerti dengani empati pilihani jawaban.i 

Angketi yangi dibuati diberikani kepadai ahlii media,i ahlii materii dani 

mahasiswa.i Pengisiani pernyataani padai angketi dilakukani dengani 

memberikani tandai centangi ataui checklisti (√)i padai pilihani jawabani yangi 

telahi disediakani dengani skalai likerti 4i alternatifi pilihani jawabani bertujuani 

menghindarii kecenderungani respondeni memilihi jawabani tengah.i Alternatifi 

jawabani yangi digunakani padai angketi mempunyaii gradasii darii sangati 

positifi sampaii sangati negatifi yaitu:i SLi (Sangati layak)i =i 4,i Li (Layak)i =i 3,i 

KLi (Kurangi Layak)i =i 2,i TLi (i Tidaki Layak)i =i 1.i Angketi yangi dibuati 

disertaii kolomi komentari dani sarani umum. 
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Tabel 2. Tabel Skala Likert untuk Mahasiswa/Pengguna 

No Kategori 

Skor Skor 

(Pernyataan Posotif) (Pernyataan Negatif)   

1 Sangat Layak 4 1 
    

2 Layak 3 2 
    

3 Kurang Layak 2 3 
    

4 Tidak Layak 1 4 
    

 

Ahli materi dan media digunakan skala likert pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Tabel Skala Likert untuk Ahli Materi dan Ahli Media 

No Kategori 

Skor Skor 

(Pernyataan Posotif) (Pernyataan Negatif)   

1 Sangat Layak 4 1 
    

2 Layak 3 2 
    

3 Kurang Layak 2 3 
    

4 Tidak Layak 1 4 
    

 

4) Instrumen Ahli Materi  

Instrumen untuk ahli materi digunakan untuk mengetahui kesesuaian 

antara materi yang dapat dipraktikkan menggunakan media Pembangkit 

Listrik Tenaga Angin dengan RPS yang ada. Kisi-kisi instrumen yang terkait 

dengan materi pembelajaran diungkap dalam 2 aspek seperti pada Tabel 4 

berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 

NO Aspek Indikator 
Nomor 

butir 

1. Kualitas Materi 

Kesesuaian materi dengan RPS 1, 2 

Kelengkapan aspek RPS 3, 4, 5 

Kejelasan isi jobsheet  6, 7 

Kesesuaian antara kondisi 

mahasiswa dan media 
8, 9, 10 

Keruntutan isi buku panduan  11, 12 

2. Kemanfaatan  

Membantu proses pembelajaran 13, 14 

Bermanfaat bagi dosen 15¸16 

Bermanfaat bagi mahasiswa 17, 18 

3. Kulitas teknis 

Proses Unjuk kerja  19, 20, 21, 

Kemudahan pengoperasian  22, 23 

Ergonomis dan K3 
24, 25, 26, 

27 

 

5) Instrumeni Untuki Ahlii Media 

Mengetahuii tingkati kelayakani mediai dapati dilihati darii tigai aspeki ,i 

setiapi masing-masingi aspeki memilikii indikator.i Berikuti Tabeli 5i tentangi 

kisi-kisii instrumeni untuki ahlii media. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 

NO Aspek Indikator 

Nomor 

butir 

1. Kualitas tampilan 

Bentuk dan ukuran media 1, 2, 3 

Tata letak komponen 4, 5 

Kejelasan komponen dan keterangan 6, 7 

2. Kulitas teknis 

Unjuk kerja 8, 9, 10 

Kemudahan pengoperasian 11, 12 

Kemudahan pemeliharaan 13, 14 

Ergonomis  15, 16 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) 
17, 18, 19 

3. Kemanfaatan 

Membantu proses pembelajaran 20, 21, 22 

Menambah pengalaman baru pada 

proses pembelajaran 
23, 24 

Menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar mahasiswa 
25, 26 

 

6) Instrumen Untuk Pengguna (user) 

Instrumen untuk pengguna ditinjau dari 3 aspek dan masing-masing 

aspek terdiri dari beberapa indikator. Instrumen untuk pengguna dapat 

ditunjukan pada Tabel 6 seperti berikut ini: 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrument untuk Pengguna (Mahasiswa) 

NO Aspek Indikator 
Nomor butir 

1. Kulitas Materi 

Kesesuaian materi pembelajaran.  
1, 2 

Kejelasan petunjuk penggunaan.  
3, 4 

Keruntutan dan kesesuaian materi 

dengan kondisi mahasiswa.  

5, 6 

2. Kulitas Tampilan 

Keterbacaan isi/keterangan. 
7, 8, 9 

Tata letak komponen. 
10, 11 

3. Kulitas teknis 

Kemudahan pengoperasian. 
12, 13, 14 

Aspek K3. 
15, 16 

Keandalan. 
17, 18, 19 

Ergonomis. 
20, 21, 22 

4. Kemanfaatan 

Bermanfaat bagi mahasiswa. 
23, 24 

Menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar mahasiswa. 

25, 26 

Menambah pengalaman melalui 

proses pembelajaran. 

27, 28 
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Instrumeni yangi digunakani untuki menilaii tingkati kelayakani suatui 

produki terlebihi dahului harusi memenuhii persyaratani validitasi dani 

reliabilitas.i Berikuti merupakani syarati yangi harusi dilakukani untuki 

mengujii kelayakani suatui instrumeni penelitian. 

 

1. Validitasi Instrumen 

 

   Validitasi menunjukkani tingkat-tingkati kevalidani ataui kesahihani 

sesuatui instrumen.i Instrumeni dikatakani validi apabilai mampui dengani 

tepati mengukuri apai yangi seharusnyai diukuri sertai dapati mengungkapi 

datai darii variabeli yangi ditelitii dengani tepat.i Validitasi instrumeni yangi 

diukuri yaknii validitasi instrumeni untuki ahlii materi,i media,i dani responsi 

Mahasiswa.i Validitasi Instrumeni dikonsultasikani kepadai parai ahlii 

(experti judgement),i yaknii duai orangi doseni Pendidikani Tekniki Elektroi 

Fakultasi Tekniki Universitasi Negerii Yogyakarta.i Hasili revisii olehi ahlii 

tersebuti dani ditemukani kelemahani butir-butiri instrumeni dilakukani 

perbaikani padai butir-butiri tersebuti dani dikonsultasikani kembalii kepadai 

parai ahlii setelahadai kesepakatani sudahi validi barui dilanjutkani validasii 

kepadai ahlii media,i materi,i dani responsi pengguna. 

2. Reliabilitasi Instrumen 

 Ujii Reliabilitasi diperlukani untuki mengetahuii tingkati keandalani 

instrumeni untuki mengumpulkani data.i Instrumeni yangi reliabeli merupakani 

instrumeni yangi bilai digunakani untuki mengukuri suatui obyeki yangi samai 

berkali-kalii makai akani menghasilkani datai yangi samai (Sugiyono,i 2014:i 348).i 
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Penelitiani inii digunakani rumusi alphai untuki melakukani ujii reliabilitas.i Tekniki 

inii dipilihi karenai intrumeni yangi diberikani kepadai mahasiswai berupai angketi 

dengani multii jawaban.i Rumusi reliabilitasi menggunakani Cronbach’si Alphai 

adalahi sebagaii berikut: 

Rumusi reliabilitasi menggunakani Cronbach’si Alphai adalahi sebagaii berikut: 

 

 

Keterangan : 

   𝑟   11                   =  reliabilitas instrumen 

                      𝑘           =  jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏2               =  jumlah varians butir 

                                             𝜎  2𝑡            =  Varian total 

(Eko Putro Widoyoko, 2016: 165) 

Koefisien reliabilitas yang sudah didapatkan selanjutnya diinterpretasikan 

dalam sebuah patokan. Menginterpretasikan koefisien alpha yang digunakan 

menurut Triton Prawira Budi (2011: 248) digunakan kategori berikut: 
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Tabel 7. Kategori Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

  

0,00 s.d. 0,20 Kurang Reliabel 

  

>0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel 

  

>0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel 

  

>0,60 s.d. 0,80 Reliabel 

  

>0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 

  

Penggunaanii rumusii diii atasii jugaii dapatii diii hitungii menggunakanii 

bantuanii softwareii SPSSii denganii caraii analyze-scale-reability-analyze.ii 

Bantuanii perhitunganii menggunakanii softwareii iniii dapatii mempercepatii 

perhitunganii denganii hasilii yangii mendekatiii samaii jikaii dihitungii 

menggunakanii rumus.ii Hasilii ujiii reliabilitasii instrumentii diperolehii nilaiii 

alphaii sebesarii 0,837,ii sehinggaii dapatii dinyatakanii “sangatii reliable”ii 

Dapatii disimpulkanii bahwaii indikatorii padaii variabelii penelitianii 

memenuhiii persyaratanii untukii digunakanii dalamii penelitian. 

Tabel 8. Hasil Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,847 ,837 28 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tekniki analisisi datai yangi digunakani adalahi analisisi statistiki deskriptif.i 

Datai yangi diperolehi darii tesi maupuni noni tesi dianalisisi menggunakani 

tekniki analisisi statistiki deskriptifi berupai histogrami pengukurani sentrali 

melaluii modus,i median,i mean,i pengukurani variasii kelasi melaluii rentang,i 

simpangani bakui dani distribusii frekuensi. 

a. Modusi (Mo) 

Modusi merupakani tekniki penjelasani kelasi yangi didasarkani atasi nilaii 

yangi seringi munculi ataui populeri dalami kelasi tersebut.i  

b. Mediani (Md) 

Mediani adalahi merupakani suatui ukurani letak,i artinyai mediani 

menunjukkani nilaii skori tengahi dalami susunani skori yangi diurutkani mulaii 

darii yangi terkecili hingga terterbesar. 

c.i iMeani (Me) 

Meani ataui rata-ratai merupakani jumlahi seluruhi skori dibagii dengani 

jumlahi subjeknya. 

d. Variansi (𝑠2)i dani Standari Deviasii (s) 

Strandari deviasii menunjukkani variabilitasi sejumlahi data.i Standari 

deviasii merupakani penyimpangani sejumlahi datai darii rata-ratanya.i 

Tingginyai skori standari deviasii menunjukkani sejumlahi datai yangi terletaki 

ataui menyimpangi jauhi darii skori rata-rata.i Variansi merupakani kuadrati darii 

standari deviasi. 
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2. Pengkategoriani Kriteriai  

Datai yangi diperolehi darii ahlii mediai dani ahlii materii maupuni mahasiswai 

kemudiai dikonversii menjadii nilaii kualitatifi berdasarkani kategori.i Skori yangi 

diperolehi dikonversikani menjadii nilaii padai skalai 4i (Nanai Sudjana,i 2016i :i 

122)i ditampilkani padai Tabel 9sebagaii berikut: 

Dimanai hargai Mi dani SBii tersebuti diperolehi dengani menggunakani rumusi 

sebagaii berikuti : 

Tabel 9. Konversi Skor Nilai Skala 4. 

No Interval Skor Kategori 

1 Mi + 1,5.Sbi < X≤ Mi + 3.Sbi Sangat Layak 
2 Mi < X≤ Mi+1,5 Sbi Layak 

3 Mi-1,5.Sbi < X≤ Mi Tidak Layak 

4 Mi-3.Sbi < X≤ Mi-1,5.Sbi Sangat Tidak Layak 
 

Keterangan Tabel: 

X   = Skor yang diperoleh dari penelitian 

Mi = ½ (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 (Skor maksimal ideal – Skor Minimal ideal) 

(Nana Sudjana, 2016:122) 

Guna mempermudah proses selanjutnya hasil dari proses ini 

divisualisasikan dengan bentuk histogram. 

 


